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 *JANGAN PAKSA IKAN 
UNTUK TERBANG* 

!

*RENUNGAN bagi orang tua yg 
Masih memiliki anak2 yg dirasa 
"Bermasalah"*

Selama ini Dunia PENDIDIKAN 
adalah Ibarat Akademi Hutan. 
Dimana disitu ada Ikan, burung, 
kura2, gajah, jerapah, harimau, 
buaya dll.

Dimana setiap Binatang 
mempunyai *POTENSIAL 
GENIUS ZONE* nya masing2.

Yaitu POTENSI TERBAIK yg 
dimiliki oleh masing2 Binatang 
ini sesuai dengan FITRAH 
PENCIPTAAN nya.

Kebayang tidak kalau kemudian 
semua penghuni di hutan tsb 
masuk di Sekolah yg SAMA 

Dengan semua penghuninya ini 
mendapat KURIKULUM yg 
SAMA. Mendapat PELAJARAN 
yg SAMA.

Ada pelajaran TERBANG, 
MEMANJAT, BERENANG, 
BERLARI, BERBURU. 

Kira2 apa yg terjadi saat Ikan 
masuk di kelas Pelajaran 



TERBANG 

❓

Atau sebaliknya BURUNG masuk 
di kelas Pelajaran Berenang 

❓

Kura2 masuk kelas Pelajaran 
BERLARI 

❓

Mereka tidak hanya menjadi 
Bodoh bahkan  IDIOT, STRES 
TINGKAT Tinggi bahkan Mau 
BUNUH DIRI.

Apalagi kalau ditambah Dgn 
Guru, lingkungan kelas Dan 
orang tua yg tidak MEMAHAMI 
mereka. Dan malah MENEKAN 
mereka bahwa kamu harus 
BERPRESTASI Dan mendapat 
NILAI 10 di setiap Mata Pelajaran 
tsb. 

Jadi begitulah sahabat. Ini yg 
saya lihat pada banyak Klien 
anak2, Remaja, bahkan sudah 
Dewasa yg datang ke tempat 
praktek Dibawa ke orang tuanya 
dengan segenap 
PERMASALAHAN nya.

Entah itu masalah Dgn GAME, 
PERILAKU, EMOSI, SEKSUAL,  
PRESTASI bahkan beberapa 
sudah dalam taraf DEPRESI Dan 
ingin Bunuh Diri.

Karena merasa GAGAL, merasa 
Tidak bisa membuat orang tua 



BANGGA, dan membahagiakan 
mereka dan tidak punya ARAH 
dalam hidup mereka.

Karena sosok orang tua, orang 
terdekat yg diharapkan mereka 
utk MEMAHAMI justru menjadi 
Figur OTORITAS yg menambah 
kestresan mereka.

Atau lingkungan sekolah mereka 
yg mencemooh mereka, tidak 
Menerima mereka,  membully 
bahkan menganggap mereka 
TIDAK ADA hanya karena anak2 
ini TIDAK SAMA sama mereka..

Kalau sudah Begini siapa yang 
SALAH 

❓

Teringat Penelitian dari Harvard 
University bahwa 88 persen 
manusia di muka bumi ini TIDAK 
BAHAGIA. 

#

Mengapa 

❓

Karena mereka menjalani 
Kehidupan yg TIDAK SESUAI 
dengan FITRAH PENCIPTAAN 
TUHAN.

TUHAN MENCIPTAKAN manusia 
tentu punya TUJUAN bukan 

❓

Pertanyaannya...
Diri kita, Hidup kita ini milik siapa 

❓

Kebanyakan orang apalagi yg 



beragama pasti menjawab MILIK 
TUHAN. Pertanyaan nya, saat 
kita menjawab diri kita ini MILIK 
TUHAN, PERNAH TIDAK 
BERTANYA KE TUHAN sendiri ..
*TUHAN, ENGKAU 
MENCIPTAKAN AKU UTK APA 

❓

"*

Yg ada kebanyakan manusia di 
muka bumi ini alih3 bertanya ke 
Tuhan malah menjalankan 
*KEHENDAK dan KEMAUANNYA 
sendiri..*

Dan yg lebih PARAH lagi, sosok 
manusia yg bernama ORANG 
TUA ini kemudian bertindak sbg 
"TUHAN" yg mengarahkan anak 
( Baca : MEMAKSA ) utk anak 
menjalankan PILIHAN2 dia 
seolah2 itu yg TERBAIK buat 
anak mereka.

Alih3 menyelidiki *BERSAMA2 
ANAK* atau MEMBANTU anak 
menemukan TUJUAN 
PENCIPTAAN dia di muka bumi 
ini dalam RANAH atau 
KEHENDAK TUHAN, BUKAN 
KEHENDAK PRIBADI dia apalagi 
KEHENDAK ORANG 
TUANYA....karena yg 
MENJALANI KEHIDUPAN 
selanjutnya kan anak itu sendiri, 
bukan orang tuanya lagi...

*Bagaimana menemukan 



KEHENDAK TUHAN DALAM DIRI 
seorang anak* 

❓

Sederhana sebenarnya, TUHAN 
itu KONSEKUENS kok sahabat.

Saat *IA mencreate manusia utk 
KEHENDAK - NYA. DIA 
MEMPERLENGKAPI manusia ini 
dengan 2 Hal PENTING*.
*1. KEMAMPUAN LEBIH*
*2. PASSION*

Nah berangkat lah dari sini utk 
menelisik dan mengembangkan 
anak2 Kita ini Mau kemana ia 
nantinya, atau mengarahkan  
pendidikan yg ia jalani. 

Jangan atas nama EGO, 
KEHENDAK ORTU, kita 
menginginkan anak ini menjadi 
orang lain atau melenceng dr 
FITRAH PENCIPTAAN NYA. atau 
KEHENDAK TUHAN yg sedang 
DiTITIPKAN kepadanya. 

Ibaratnya jangan pernah 
MEMAKSA IKAN utk bisa 
TERBANG. 

Dan terima bila anak kita 
kura2..Maka selamanya ia TIDAK 
akan PERNAH BISA MEMANJAT. 
Sekeras apapun kita BERUSAHA 
atau MELATIH nya. 

Hal yg kedua adalah saat anak 



DIPAKSA utk Keluar dari FITRAH 
NYA , Maka kita sedang 
memasukkan ia kedalam 
KOMUNITAS / LINGKUNGAN 
SOSIAL yg tidak sesuai dengan 
dirinya. 

Ibaratnya, kita sedang 
memasukkan Kelinci ke dalam 
Komunitas Kuda. Kita berharap 
Kelinci ini berperilaku spt Kuda 
nantinya.

Yang ada ia akan MENDERITA 
jadi bulan2n Kuda,  terisolasi 
dan merasa diri Kecil Dan tidak 
BERHARGA.

Ada sebuah Penelitian menarik 
dari peneliti HARVARD. Yg  
sudah meneliti 85 th sejak th 
1938. 

Ada 700 org yg menjadi Subyek 
penelitiannya. Dan diperiksa 
seluruh Aspek kehidupannya 
setiap 2 th.. 

Ternyata, *KUNCI 
KEBAHAGIAAN, KESEHATAN & 
UMUR LEBIH PANJANG 
bukanlah UANG, KESUKSESAN 
secara PROFESIONAL, LATIHAN 
/ OLAHRAGA atau DIET YG 
SEHAT* 

!

 *TETAPI MEMILIKI 
HUBUNGAN SOSIAL YG 



POSITIF Dgn SESEORANG/ 
ORANG LAIN adalah KUNCI yg 
membuat seseorang tetap 
BAHAGIA SEPANJANG HIDUP. 
Dan KEBAHAGIAAN inilah yg 
MEMBUAT SESEORANG TETAP 
SEHAT & BERUMUR LEBIH 
PANJANG* 

!

 
Saat seseorang merasa Tidak 
memiliki KONEKTIFITAS dengan 
orang lain, dalam suatu 
lingkungan. Entah itu lingkungan 
sekolah, rumah, kerja, 
lingkungan sosial lainnya. Maka 
Riset pun menunjukkan orang 
tsb akan MENUA DGN LEBIH 
CEPAT. 

*MERASA SENDIRI / KESEPIAN 
meningkatkan RESIKO 
KEMATIAN SEMAKIN TINGGI. 
Sama Halnya dengan 
MEROKOK, OBESITAS & 
KONDISI TIDAK BERAKTIFITAS*

Kenapa seseorang merasa 
KESEPIAN / SENDIRI 

❓

Ya saat ia sedang berada pada 
KOMUNITAS yg itu bukan 
KOMUNITASNYA ..

Ct. Anak yg Berbakat Seni Dan 
senang menggambar / melukis 
tapi malah dipaksa berada di 
sekolah yg menekankan 
pencapaian prestasi AKADEMIK. 



Disitu dia merasa Bodoh sekali, 
merasa GAGAL dan BUKAN 
SIAPA2 

$ $

Padahal *SEJATINYA ia adalah 
MASTERPIECE TUHAN yg 
sangat3 BERHARGA....*

% ✨

Demikianlah sahabat, semoga 
TULISAN ini menjadi BAHAN 
RENUNGAN kita saat ini...
Ketika mendapati ANAK2 KITA 
saat ini BELUM MENJADI 
SIAPA2 ( MENURUT UKURAN 
kita ) Bahkan cenderung 
BERMASALAH Dgn EMOSI, 
PERILAKU, KESEHATAN nya 
terganggu. Dsb..

*BISA JADI IA ADALAH "IKAN" 
yg sedang DIPAKSA utk 
TERBANG....*

*ALIH2 DITERIMA sbg IKAN yg 
PANDAI BERENANG ....*

# Sekedar sharing pengalaman 
sbg Ibu dengan 8 anak.

Alhamdulilah Anak pertama 
Kuliah di Jurusan Automotive 
Engineering di 
INFRASTRUCTURE UNIVERSITY 
KUALA LUMPUR, 

Anak Kedua Jurusan Pemetaan 
Wilayah ITS, Surabaya.



Anak Ketiga, di Jurusan Analisa 
& Penilaian Property, UGM 
YOGYA.

Anak Keempat, di Jurusan 
BISNIS MANAJEMEN, ITB.

Keempatnya masuk Jalur tanpa 
TES. Dari Raport SMA.

Kalau ditanya apa *KUNCI 
SUKSES NYA 

❓

*

Justru dengan *LESS DOING 
EVERYTHING* 

Mereka bukan anak2 yg Pinter2 
banget kok. Not the Best in their 
Class. Apalagi anak2 yg laki2 - 
10 BESAR di Kelas saja ga 
masuk. 

Masih ada PR Dgn 4 anak 
lainnya di usia SMP, SD & 
BALITA. 

'

*Sebagai orang tua kami 
MENERIMA mereka semua apa 
adanya*. 

1 Hal yg kami YAKINI..
*Ibarat BENIH ..Ada KEHENDAK 
TUHAN DALAM DIRI mereka 
..kami PERCAYA KEHENDAK 
TUHAN ini akan MEWUJUD 
dengan INDAH dalam RUANG 
WAKTUNYA*...



*Tugas Kami sbg orang tua 
adalah menjadi TANAH YG 
TERBAIK bagi tempat BENIH ini 
BERTUMBUH* ...

*Tidak selalu harus menjadi 
orang tua yang SEMPURNA...*
tapi *menjadi orang tua yg juga 
BERSEDIA BERTUMBUH 
bersama MEREKA*...

!
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Salam Sayang selalu 
�
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Shinta Psikolog


